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 Abstract 

  

 

 

research aims to determine the involvement of school stakeholders 

in improving the quality of education, the efforts of school stakeholders in 

improving the quality of education and the supporting and inhibiting 

factors for school stakeholders in improving the quality of education at 

Bina Taruna 1 Private Vocational School, Medan. This research uses 

qualitative research with a case study approach. The results of this research 

show that the involvement of school stakeholders has a significant impact 

on improving the quality of education in the form of collaborative 

cooperation, open communication and active participation. The efforts 

made by school stakeholders in improving the quality of education at Bina 

Taruna 1 Medan Private Vocational School are only based on six quality 

standards, namely content standards, process standards, graduation 

standards, teaching and education staff standards, facilities and 

infrastructure standards, assessment standards that are classified as good or 

have met. The supporting factors include effective communication, 

collaboration, availability of resources and strong support from school 

leaders. Meanwhile, inhibiting factors include lack of resources, conflict 

between school stakeholders, lack of motivation and resistance to change. 

For this reason, it is hoped that stakeholders will jointly develop a clear 

educational vision and carry out measurable implementation strategies to 

improve the quality of education at Bina Taruna 1 Medan Private 

Vocational School. 
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PENDAHULUAN 

Keterlibatan Stakeholders dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan dilembaga pendidikan 

pada saat sekarang ini sangatlah penting. Mengingat bahwa peran dari semua stakeholders 

sekolah sangat penting dalam menunjang peningkatan mutu pendidikan karena lembaga 

pendidikan merupakan aset untuk mencetak generasi-generasi masa depan sebagai penerus dari 

tokoh-tokoh bangsa dimasa depan. Sebagaimana dijelaskan dalam Undang- Undang Republik 

Indonesia Nomor 20  Tahun 2003 Pasal 1 Ayat 1 tentang Sistem Pendidikan Nasional yaitu 

Pendidikan  adalah usaha sadar dan terencana untuk menciptakan lingkungan dan proses belajar  

pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,  kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan olehnya,  masyarakat, bangsa dan negara.(Moghtaderi et al., 

2020) 
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Pertama kali istilah stakeholder dikenalkan oleh Edward Freeman pada waktu di 

Standford Research Institute tahun 1963 yang menyatakan bahwa defenisi stakeholder adalah 

sebagai kelompok maupun individu yang dapat mempengharuhi atau dipengharuhi pada proses 

mencapai tujuan suatu organisasi. Stakeholder juga dapat diartikan dengan pemegang atau 

pemangku kepentingan. Stakeholder dalam lembaga pendidikan juga dapat diartikan orang-

orang maupun badan yang berkepentingan secara langsung maupun secara tidak langsung pada 

kegiatan pendidikan yang dilakukan di sekolah (Muhadi et al., 2021). Stakeholder adalah 

pemegang dari kekuasaan yang mempunyai pengaruh besar disuatu organisasi maupun 

kelompok (Holis et al., 2023). Menurut Hetifah, Reski dkk dalam (Hidayah et al., 2019) 

stakeholder dapat dimaknai sebagai individu, kelompok maupun organisasi yang mempunyai 

kepentingan, keterlibatan ataupun dipengharuhi baik secara positif atau negatif oleh kegiatan 

maupun program pembangunan. Stakeholder ialah pemegang ataupun pemangku dari 

kepentingan (Pharama, 2021). Sedangkang menurut Gonslaves, Iqbal dalam (Hidayah et al., 

2019) Stakeholder yaitu atas siapa yang memberi dari dampak dan/atau siapa yang terkena 

dampak dari kebijakan, program maupun aktivitas pembangunan. 

Mutu pendidikan adalah kemampuan sekolah dalam mengelolah secara operasional dan 

efesien pada komponen yang berkaitan pada sekolah sehinggah dapat menghasilkan nilai 

tambah pada komponen tersebut didalam Standar Pelayanan Minimal (SPM) dan Standar 

Nasional Pendidikan (SNP) (Amiruddin, 2018). Kualitas atau mutu pendidikan artinya mengacu 

kepada kualitas produk yang dihasilkan oleh lembaga pendidikan atau sekolah. Itu diidentifikasi 

dari jumlah siswa yang mempunyai prestasi, baik akademik maupun prestasi lainnya serta 

lulusan yang relevan dengan sasaran. Berdasarkan penjelasan tersebut dapat diketahui bahwa 

mutu pendidikan disekolah mempunyai beberapa indikator antara lain yaitu pertama, besar 

jumlah siswa, hal ini dapat ditunjukan dengan antusiasme masyarakat untuk memasukan 

anaknya kesekolah tersebut sangat tinggi. Kedua, mempunyai prestasi akademik dan non 

akademik. Ketiga, lulusan yang relevan dengan tujuan yang dibuat dilembaga pendidikan 

sekolah tersebut sesuai dengan standar yang ditetapkan oleh sekolah (Ardhi et al., 2022) 

Berbicara tentang standar mutu pendidikan secara nasional merujuk pada Peraturan Pemerintah 

Republik Indonesia Nomor 57 Tahun 2021 tentang Standar Nasional Pendidikan (SNP) meliputi 

antara lain: 

a. Standar kompetensi lulusan, merupakan kreteria tentang kualifikasi lulusan yang 

mencakup pengetahuan, sikap dan keterampilan 

b. Standar isi, merupakan kreteria tentang ruang lingkup materi, tingkat kompetensi dalam 

mencapai kompetensi lulusan pada jenjang dan jenis pendidikan tertentu  

c. Standar proses, merupakan kreteria tentang pelaksanaan pembelajaran pada satuan 

pendidikan dalam mencapai standar kompetensi lulusan 

d. Standar pendidik dan tenaga kependidikan, merupakan kreteria tentang pendidikan 

penjabatan dan pendidikan dalam jabatan secara kelayakan maupun mental. 

e. Standar sarana dan prasarana, merupakan kreteria tentang ruang belajar, perpustakaan, 

labolatorium, bengkel kerja, tempat beribadah, tempat bermain, tempat berkreasi, 

tempat berolahraga dan sumber belajar lain yang diperlukan dalam menunjang proses 

pembelajaran, termasuk dalam penggunaan teknologi informasi dan komunikasi 

f. Standar pengelolaan, merupakan kreteria dalam perencanaan,pelaksanaan dan 

pengawasan pada kegiatan pendidikan di tingkat satuan pendidikan kabupaten/kota, 

provinsi atau nasional 

g. Standar penilaian, merupakan kreteria mengenai mekanisme, prosedur dan instrumen 

pada penilaian hasil belajar peserta didik 

Standar pembiayaan, merupakan kreteria mengenai komponen besarnya biaya operasional 

satuan pendidikan yang berlaku satu tahun (Siswopranoto, 2022) 
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Fokus penelitian dimaksudkan disini untuk membatasi dalam studi penelitian kualitatif 

yang diteliti dalam memilih data yang sesuai dan yang tidak sesuai. Pembatasan yang dimaksud 

dalam penelitian ini difokuskan pada keterlibatan stakeholders sekolah, fokus kepada 

stakeholders internal sekolah yaitu kepala sekolah, wakil kepala Sekolah, Kepala Tata Usaha 

(KTU), guru dan siswa.  Sedangkan untuk mutu pendidikan,  merujuk pada standar mutu 

pendidikan pada peraturan pemerintah Republik Indonesia Nomor 57 Tahun 2021 tentang 

Standar Nasional Pendidikan (SNP), tapi peneliti fokus pada enam standar yaitu standar isi, 

standar proses, standar penilaian, standar kelulusan, standar pendidik dan tenaga kependidikan, 

standar sarana dan prasarana   

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan dengan mengunakan penelitian kualitatif dengan pendekatan studi 

kasus. Subjek penelitian ini adalah pihak sekolah selaku Stakeholders internal. Objek penelitian 

dari penelitian ini adalah data yang didapat dan berhubungan dengan penelitian yang diteliti. 

Teknik pengumpulan data yang dapat dipergunakan dalam penelitian ini, antara lain: Observasi , 

wawancara dan dokumentasi. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Keterlibatan dari semua komponen stakeholders sangat penting dalam rangka untuk 

menjalankan dari setiap proses didalam lembaga pendidikan dalam rangka untuk meningkatkan 

sumber daya manusia dilembaga pendidikan tersebut baik itu tenaga pendidik, tenaga 

kependidikan dan peserta didik. Karena keterlibatan stakeholders sekolah sangat dibutuhkan 

dalam rangka kesatuan untuk meningkatkan mutu pendidikan disuatu lembaga pendidikan. 

Stakeholders sekolah harus menjalankan segala aktivitasnya disekolah dengan perannya 

masing-masing dan harus terus bersinergi dengan baik. Adapun temuan penelitian ini antara 

lain:  

1. Keterlibatan Stakeholders Sekolah di SMK Swasta Bina Taruna 1 Medan. 

Didalam keterlibatan stakeholders sekolah yang biasa juga dinamakan dengan stakeholders 

internal mempunyai peran yang sangat penting dalam proses dibidang pendidikan 

terkhusus dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan di SMK Swasta Bina Taruna 1 

Medan. Dengan terlibatnya dari semua stakeholders sekolah ini disetiap proses yang terjadi 

baik dari proses kebijakan, pembelajaran, administrasi dan lain sebagainya yang mengarah 

kepada capaian visi, misi dan tujuan yang telah dibuat di SMK Swasta Bina Taruna 1 

Medan dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan di sekolah ini maka keterlibatan 

stakeholders ini harus dilakukan secara besinergi dalam membangun hubungan yang kuat 

dan saling mendukung antara stakeholder yang terlibat didalamnya. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan kepala sekolah, wakil kepala sekolah, Kepala Tata Usaha (KTU) 

sekolah, guru dan siswa maka dapat disimpulkan bahwa keterlibatan aktif dan efektif 

terjadi antara stakeholder sekolah di SMK Swasta Bina Taruna 1 Medan. Keterlibatan ini 

terbentuk dalam kegiatan pertemuan rutin, konsultasi dan kolaborasi dalam mengambil 

keputusan, dukungan dan pembinaan profesional, keterlibatan dalam pengembangan 

kurikulum, komunikasi terbuka, pemberdayaan tim kerja dan penyelenggaraan acara 

kegiatan disekolah. Dengan adanya keterlibatan semua stakeholder sekolah ini maka dapat 

menciptakan lingkungan belajar yang inklusif, berkolaborasi dan berorientasi pada 

peningkatan mutu pendidikan bagi semua pihak yang terlibat. 

2. Upaya Stakeholders Sekolah di SMK Swasta Bina Taruna 1 Medan 

Upaya yang dilakukan oleh stakeholder internal sekolah memainkan peran yang sangat 

penting dalam menentukan kualitas dan efektivitas sistem pendidikan. Upaya ini mencakup 

berbagai aktivitas, kebijakan, dan praktik yang dilakukan oleh pihak-pihak terkait untuk 
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meningkatkan pengalaman belajar siswa, mengembangkan kualitas pengajaran, serta 

memperkuat hubungan antara sekolah, siswa, dan komunitas sekolah. Berdasarkan hasil 

wawancara dari kepala sekolah, wakil kepala sekolah, KTU sekolah, guru dan siswa maka 

dapat disimpulkan bahwa upaya yang dilakukan stakeholder sekolah dalam meningkatkan 

mutu pendidikan di SMK Bina Taruna 1 Medan antara lain stakeholder sekolah berupaya 

dari setiap kegiatan, kebijakan yang dibuat, dan praktik yang dirancang untuk memperbaiki 

kualitas pembelajaran, meningkatkan prestasi siswa, serta memperkuat kerjasama antara 

stakeholder sekolah satu dengan yang lainnya, sehinggah tercapai tujuan pendidikan yang 

telah ditetapkan lebih efektif dan efisien. Upaya yang dilakukan oleh stakeholder lebih 

menekankan kepada kolaborasi dan keterlibatan aktif dalam meningkatkan mutu 

pendidikan di SMK Swasta Bina Taruna 1 Medan. 

3. Faktor Pendukung dan Penghambat bagi Stakeholders Sekolah di SMK Swasta Bina 

Taruna 1 Medan 

Dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan maka peran dari stakeholder sekolah baik 

kepala sekolah, wakil kepala sekolah, KTU sekolah, guru dan siswa tidak bisa dianggap 

remeh. Mereka memiliki peran yang penting dan keberlanjutan membentuk lingkungan 

belajar yang efektif dan kondusif. Namun dalam kenyataannya stakeholder sekolah selalu 

dihadapkan dengan faktor pendukung dan penghambat dalam mencapai secara optimal dari 

tujuan pendidikan yang berkualitas. Sebagai lembaga pendidikan yang bertujuan untuk 

memberikan pendidikan yang berkualitas maka SMK Swasta Bina Taruna 1 Medan tidak 

luput dari faktor pendukung dan penghambat tersebut. Oleh sebab itu, memahami faktor-

faktor ini sangatlah penting dalam merancang strategi yang lebih efektif dalam meningktak 

mutu pendiidkan di sekolah ini. Faktor pendukung, seperti komunikasi terbuka, kolaborasi 

antar stakeholder, sumber daya yang memadai, dan motivasi yang tinggi, dapat 

memperkuat upaya stakeholders internal sekolah dalam mencapai tujuan pendidikan 

mereka. Sebaliknya, faktor penghambat, seperti keterbatasan sumber daya, konflik antar 

pihak, resistensi terhadap perubahan, dan kurangnya motivasi, dapat menghambat 

kemajuan dan kinerja stakeholders dalam mencapai tujuan pendidikan yang diinginkan. 

 

Pembahasan 

1. Keterlibatan Stakeholders Sekolah di SMK Swasta Bina Taruna 1 Medan. 

SMK Swasta Bina Taruna 1 Medan merupakan salah satu lembaga pendidikan di 

Kota Medan yang memiliki peran penting dalam membentuk generasi muda yang 

kompeten dan siap bersaing di era globalisasi ini. Sebagai sebuah sekolah swasta, SMK 

Bina Taruna 1 Medan memiliki dinamika tersendiri dalam mengelola berbagai aspek 

kegiatan pendidikan, salah satunya adalah keterlibatan stakeholder sekolah. Stakeholder 

sekolah dalam konteks SMK Swasta Bina Taruna 1 Medan mencakup berbagai pihak yang 

memiliki peran dan kepentingan langsung dalam menjalankan operasional sekolah, mulai 

dari kepala sekolah, guru, KTU sekolah dan siswa. Para pengelola bertanggung jawab 

dalam merumuskan kebijakan dan mengelola sumber daya secara efisien, sementara tenaga 

pendidik memiliki peran sentral dalam menyampaikan materi pembelajaran dengan metode 

yang inovatif dan relevan. Staf administrasi memiliki tugas penting dalam menangani 

aspek administratif, termasuk pengelolaan data siswa dan keuangan sekolah. Siswa sebagai 

subjek utama pembelajaran, melibatkan mereka dalam proses pendidikan untuk 

memastikan pemahaman dan partisipasi aktif.  

Berdasarkan hasil temuan wawancara dari para stakeholder sekolah tentang 

keterlibatan mereka dalam meningkatkan mutu pendidikan di SMK Swasta Bina Taruna 1 

Medan antara lain : keterlibatan dalam bentuk kerjasama kolaborasi, keterlibatan dalam 

bentuk komunikasi terbuka dan keterlibatan dalam bentuk partisipasi aktif. Berdasarkan 

temuan bentuk keterlibatan tersebut maka sejalan dengan teori yang dikemukan dalam pola 
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hubungan yang dibangun antara kepala sekolah dan stakeholder lainnya yaitu hubungan 

reaktif, proaktif dan interaktif (Putra, 2021). Dalam konteks keterlibatan stakeholder 

sekolah tersebut maka keterlibatan stakeholder sekolah menjadi kunci keberhasilan dalam 

mencapai tujuan pendidikan. Dengan adanya sinergi antara kepala sekolah, guru, KTU 

sekolah dan siswa, sekolah dapat menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, 

mendukung perkembangan potensi individu, dan menghasilkan lulusan yang siap bersaing 

di dunia kerja. Hal ini juga sejalan dengan teori yang mengatakan bahwa pentingnya 

kerjasama dan sinergitas yang dilakukan antara stakeholders maka akan membuat 

pencapaian dari tujuan pendidikan dan itu tergantung kepada kepiawaian kepala sekolah 

sebagai pimpinan tertinggi untuk merangkul stakeholder dalam pengelolaan lembaga 

pendidikan (Utari, 2015).  Pentingnya memahami peran masing-masing stakeholder 

sekolah ini dalam keterlibatannya menjalankan proses komunikasi yang efektif, dialog 

terbuka, dan kolaborasi yang sinergis. Dengan demikian, SMK Swasta Bina Taruna 1 

Medan dapat terus mengembangkan dan meningkatkan mutu pendidikan, memberikan 

kontribusi positif kepada perkembangan peserta didik, serta menjadi lembaga pendidikan 

yang menjadi kebanggaan bagi semua pihak yang terlibat.  

2. Upaya Stakeholders Sekolah di SMK Swasta Bina Taruna 1 Medan 

SMK Swasta Bina Taruna 1 Medan telah lama menjadi landasan pendidikan yang 

kokoh bagi masyarakat Medan dan sekitarnya. Sebagai sebuah lembaga pendidikan yang 

berdedikasi, SMK ini terus menerus melakukan upaya untuk meningkatkan mutu 

pendidikan dan kualitas layanan pendidikan yang diberikan kepada siswa-siswinya. adapun 

upaya yang dilakukan dalam meningkatkan  mutu pendidikan di sekolah SMK Swasta Bina 

Taruna 1 Medan yang berfokus kepada enam standar mutu adalah sebagai berikut: 

1) Standar Isi 

Terdapat uapaya peningkatan mutu dalam standar isi yang dilakukan oleh SMK Swasta 

Bina Taruna 1 Medan diantaranya terjadinya transisi beralihnya dari kurikulum 2013 (K-

13) menuju kurikulum merdeka sesuai dengan Permendikbudristek No. 262/M/2022 

tentang pedoman penerapan kurikulum. Melaksanakan Praktek Kerja Lapangan (PKL) 

bekerjasama dengan dunia usaha dan industri. 

2) Standar Proses 

Terdapat upaya peningkatan mutu dari standar proses yang dilakukan oleh SMK Swasta 

Bina Taruna 1 Medan diantaranya adalah menggunakan media pembelajaran dan sumber 

belajar selain buku dengan memanfaatkan media pembelajaran berbasis digital yaitu belajar 

simulasi praktek di video, menggunakan metode pembelajaran bervariasi seperti membawa 

suasana industri kesekolah sehinggah dapat menghasilkan suatu karya/ produk, 

melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai dengan modul ajar.   

3) Standar Kompetensi Lulusan 

Terdapat upaya peningkatan mutu dari standar kompetensi lulusan yang dilakukan SMK 

Swasta Bina Taruna 1 Medan antara lain mengadakan pelatihan untuk peningkatan 

kompetensi siswa di luar jam belajar, melakukan kunjungan industri oleh siswa dan guru, 

melaksanakan bazar kreatifitas siswa yang diadakan 1 bulan sekali untuk menjual hasil 

produk/karya yang dibuat siswa dalam rangka mempersiapkan mereka untuk siap terjun 

didunia kerja. sehinggah lulusan dari SMK ini banyak yang sudah bekerja didunia industri 

dan berwirausaha sendiri.  

4) Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

Terdapat upaya peningkatan mutu dari standar pendidik dan tenaga kependidikan yang 

dilakukan oleh sekolah ini diantaranya adalah dibentuknya musyawarah guru mata 

pelajaran, supervisi akademik, menyelenggarakan pelatihan guru dan tenaga kependidikan 

dan penilaian kinerja tenaga pendidik dan kependidikan. Untuk menunjak standar ini 

sekolah ini juga memberikan penghargaan berupa tiket umroh gratis bagi tenaga pendidik 



 
 

    
 

174 

 

yang dianggap paling layak dari kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, 

kompetensi sosial dan kompetensi profesional yang diumumkan pada setiap hari guru 

sewaktu upacara.  

5) Standar Sarana dan Prasarana 

Dilihat dari sarana dan prasarna di SMK Swasta Bina Taruna 1 Medan terdapat upaya 

peningkatan mutu dari standar sarana dan prasarana yang dilakukan oleh sekolah ini 

dengan cara mengoptimalkan terus menerus dari penggunaan, pemeliharaan dan perawatan 

sarana dan prasarana dengan menambah dan melengkapi fasilitas dari sarana dan prasarana 

tersebut seperti merehab gedung, menambah alat-alat mesin, melengkapi buku-buku 

panduan dan fasilitas yang lainnya. 

6) Standar Penilaian 

Terdapat upaya peningkatan mutu dari standar penilaian yang dilakukan oleh SMK Swasta 

Bina Taruna 1 Medan dengan cara memahami lebih dalam bentuk dan teknik penilaian 

melalui pelatihan yang dilakukan disekolah, menerapkan teknik penilaian beragam sesuai 

perkembangan belajar siswa, melaksanakan dan mengolah hasil penilaian siswa dengan 

prosedur yang berlaku, melaksanakan penilaian dengan objektif dan transparan serta dapat 

dipertanggung jawabkan dalam rangka perbaikan pembelajaran. 

Temuan tersebut sejalan juga secara tidak langsung dengan teori yang mengemukakan 

bahwa sekolah yang bermutu dapat ditingkatkan apabila sekolah memiliki dukungan dari 

pemerintah, kepemimpinan kepala sekolah yang efektif, kinerja yang baik oleh guru, 

kurikulum yang relevan, lulusan yang berkualitas dan budaya dan iklim sekolah yang 

efektif (Fadhli, 2017) 

3. Faktor Pendukung dan Penghambat bagi Stakeholders Sekolah di SMK Swasta Bina 

Taruna 1 Medan 

SMK Swasta Bina Taruna 1 Medan, sebagai lembaga pendidikan yang berperan 

dalam membentuk siswa/i yang kompeten, tidak lepas dari pengaruh faktor pendukung dan 

penghambat yang berasal dari stakeholder sekolah. Stakeholder sekolah ini terdiri dari 

berbagai pihak yang memiliki peran dan kepentingan dalam operasional sekolah, seperti 

kepala sekolah, guru, KTU sekolah dan siswa. 

Faktor pendukung merupakan aspek-aspek yang mendorong keterlibatan dan kontribusi 

positif dari stakeholder sekolah dalam mencapai tujuan pendidikan sekolah, sedangkan 

faktor penghambat adalah hal-hal yang dapat menghambat atau menghambat keterlibatan 

dan pencapaian tujuan tersebut. Memahami faktor-faktor ini sangat penting dalam 

mengidentifikasi strategi yang efektif untuk meningkatkan keterlibatan dan kerjasama 

stakeholder sekolah. 

Adapun hasil yang didapat berdasarkan wawancara kepada stakeholder sekolah tentang 

faktor pendukung bagi stakehoder sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan di SMK 

Swasta Bina Taruna 1 Medan sebagai berikut: 

1) Terdapat dukungan penuh dari sesama stakeholder sekolah 

2) Terdapat kolaborasi kerja yang baik dari sesama stakeholder sekolah 

3) Terdapat sumber daya dan sapras yang memadai 

4) Terdapat pelatihan dan pengembangan profesional secara teratur 

Berdasarkan faktor pendukung tersebut maka SMK Swasta Bina Taruna 1 Medan dapat 

melaksanakan semua proses kegiatan yang dilakukan disekolah dalam mencapai tujuan 

sekolah berdasarkan visi dan misi sekolah. hal tersebut senada dengan temuan penelitian 

tentang faktor pendukung dalam meningkatkan mutu pendidikan yaitu adanya dukungan 

dari stakeholder, memaksimalkan sarana dan prasarana, pembagian tugas yang jelas dan 

kualifikasi pendidikan guru (Nafindra & Rifqi, 2022) 
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Kemudian penulis juga menemukan faktor penghambat dari stakeholder sekolah dalam 

meningkatkan mutu pendidikan di SMK Swasta Bina Taruna 1 Medan, berdasarkan hasil 

wawancara dengan stakeholder sekolah sebagai berikut: 

1) Keterbatasan anggaran sekolah 

2) Perubahan kebijakan dan regulasi 

3) Beban kerja yang berlebih dan berat 

4) Kurangnya motivasi personal 

Ini yang menjadi faktor penghambat bagi stakeholder sekolah dalam menjalankan segala 

aktivitas berdasarkan perannya disekolah sehinggah peningkatan mutu pendidikan yang 

seharusnya cepat tercapai berdasarkan target waktu yang ditentukan menjadi terkendala. 

Dengan pemahaman yang lebih dalam tentang dinamika ini, sekolah dapat mengambil 

langkah-langkah yang tepat untuk memperkuat kerja sama dan mencapai tujuan pendidikan 

yang telah ditetapkan. Hal senada juga terdapat beberapa hasil penelitian yang hampir sama 

dengan faktor penghambat dari stakeholder dalam meningkatkan mutu pendidikan 

kurangnya kesadaran atau disebut juga dengan motivasi dari stakeholder dalam 

menjalankan perannya, keterbatasan anggaran, dan perubahan kebijakan (Syarifah & 

Hasanah, 2020). Rendahnya motivasi belajar peserta didik, keterbatasan tenaga pendidik 

dan tenaga kependidikan serta kurangnya dana sekolah (Angkotasan & Watianan, 2021). 

 

 

KESIMPULAN 

Keterlibatan stakeholder sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan di SMK Swasta 

Bina Taruna 1 Medan menunjukan bahwa keterlibatan dan kolaborasi secara aktif antara 

stakeholder sekolah dapat memberikan dampak yang signifikan terhadap peningkatan mutu 

pendidikan. Keterlibatan ini dilakukan melalui kerjasama kolaborasi, komunikasi terbuka dan 

partisipasi aktif.  

Upaya yang dilakukan stakeholder sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan di 

SMK Swasta Bina Taruna 1 Medan hanya pada enam standar mutu yaitu standar isi, standar 

proses, standar kelulusan, standar tenaga pendidik dan kependidikan, standar sarana dan 

prasarna, standar penilaian tergolong baik atau sudah memenuhi.   

Faktor pendukung dan penghambat stakeholder sekolah dalam meningkatkan mutu 

pendidikan di SMK Swasta Bina Taruna 1 Medan memiliki peran yang sangat signifikan. 

Adapun faktor pendukungnya antara lain komunikasi yang efektif, kolaborasi antar stakeholder, 

dukungan pemimpin sekolah yang kuat, serta ketersedian sumber daya yang memadai dapat 

memperkuat stakeholder sekolah dalam mencapai mutu pendidikan. Sedangkan faktor 

penghambatnya antara lain kurangnya sumber daya, konflik antar pihak stakeholder sekolah, 

resintesi terhadap perubahan, dan kurangnya motivasi dapat menghambat dari mutu pendidikan.   
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